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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Era globalisas saat ini dan pesatnya perkembangan teknologi di segala
bidang yang semakin berkembang, perusahaan dituntut untuk dapat melakukan
pengelolaan terhadap fungsi-fungsi penting yang ada dalam perusahaan secara
efektif dan efisien. Sehingga perusahaan dapat lebih unggul dalam persaingan
yang dihadapi diera globalisasi ini dan menjadikan dunia usaha semakin bersifat
kompetitif.! Perkembangan ekonomi erat kaitannya dengan kegiatan investasi
pada suatu negara dalam bentuk pasar modal. Dengan terdapatnya pasar modal
membuat perusahaan lebih mudah dalam menghimpun serta memperoleh dana.
Pemilik modal dapat menanamkan dana yang dimiliki kepada perusahaan yang
sehat serta baik pengelolaannya.? Salah satu pertanda bahwa pasar modal semakin
berkembang ditandai dengan meningkatnya angka perusahaan yang menjadi
perusahaan go public.®

Persaingan dalam dunia usaha pada masa sekarang dirasakan sangat ketat,
karena itu perusahaan diharapkan memiliki kemampuan yang kuat diberbagai

bidang seperti bidang keuangan, pemasaran, operasional, dan bidang sumber daya

LJuni Rianti dan Erny Rachmawati, “The Effects of Financial Ratio and deviden Policy Toward’s
Profit Growth of Manufacture Company at Indonesia Stock Exchange™, Kompartemen, Vol. XIII,
No. 1 (Maret, 2015), him., 32.

%Y unita Fajarsari, ““Analisis Pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets
Turnover (TATO), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Peubahan Laba pada Perusahaan
Mining and Mining Service di Bursa Efek Indonesia”, (Naskah Publikasi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta), 2015, him. 2. (http://eprints.ums.ac.id/37145/
Tanggal Akses 24 Agustus 2019, Jam 12:30 WIB).

®Handi Haryanto Lim, Kardinal, Ratna Juwita, “Analisa Pengaruh Return On Equity (ROE) Dan
Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Consumer Goods Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Artikel IImiah Lengkap, diakses dari
(http://eprints.mdp.ac.id/id/eprint/1561.) padatanggal 04 Deseber 2018 pukul 07.41, him., 1.




manusia. Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi perusahaan adalah
kondisi keuangannya* Kondisi keuangan sangatlah diperlukan dalam prusahaan
untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan tersebut. Setiap entitas usaha
baik badan maupun perseorangan tidak dapat terlepas dari kebutuhan informasi
akan laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah Iaporan yang menggambarkan kondisi keuangan
dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.’
Laporan keuangan dibutuhkan oleh pemilik perusahaan, mangemen perusahaan,
investor, kreditur, pemerintah, analis, akademis, dan pusat data bisnis untuk
pengambilan keputusan perusahaan dalam memprediksi apa yang terjadi di masa
yang akan datang. Parameter keberhasilan kinerja keuangan perusahaan terlihat
dari kesetabilan dan perkembangan operasi dalam menghasilkan laba. Financial
Accounting Standards Board (FASB) dalam Adi Setiawan yang dikutip oleh
Farihatus Sholiha, Statement of Financial Accounting Concepts No. 1,
menyatakan bahwa fokus utama laporan keuangan adalah laba, jadi informasi
laporan keuangan seharusnya mempunyai kemampuan untuk memprediksi |aba di
masa depan.® Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan
karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan

paak, pedoman daam menentukan kebijakan investass dan pengambilan
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keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun keadian ekonomi perusahaan
lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi
dalam menjalankan perusahaan, serta sebagal dasar dalam penilaian prestasi atau
kinerja perusahaan.’

Kinerja perusahaan dapat terlihat dalam laporan keuangan pada setiap
periode. Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, dan
dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap kinerja mangemen yang dapat
ditingkatkan sesuai dengan target perusshaan di masa mendatang. Laporan
keuangan, merupakan kewajiban setiap perusshaan untuk membuat dan
melaporkannya pada suatu periode tertentu. Dengan melakuan analisis akan
diketahui, letak kelemahan dan kekuatan perusahaan.®

Pertumbuhan perusahaan dari segi laba sangatlah penting untuk
keberlangsungan hidup perusahaan, dan untuk melihat pertumbuhan tersebut
harus digunakan laporan keuangan sebagai suatu sumber informasi penting. Laba
yang diperoleh oleh suatu perusahaan untuk tahun yang akan datang tidak dapat
dipastikan, maka perlu adanya prediks perubahan laba. Perubahan laba akan
berpengaruh terhadap keputusan investas para investor dan calon investor yang
akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan

yang baik mencerminkan bahwa kinerja dari suatu perusahaan juga baik, karena
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laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusshaan yang mengindikasikan
semakin baik kinerja perusahaan.’

Andisis rasio keuangan dapat menilai kinerja mangemen dalam
pemanfaatan sumber daya perusahaan secara efektif dengan membandingkan
laporan keuangan dalam beberapa periode. Ada beberapa teknik analisis yang
dapat digunakan untuk menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan
serta prospek perubahan labanya. Salah satu aternatif untuk mengetahui apakah
infformasi  keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi
perubahan laba, termasuk kondisi keuangan di masa depan adalah dengan
melakukan analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) kategori
rasio keuangan yang digunakan yaitu (1) Total Assets Turnover, (2) Quick Ratio,
(3) Debt to Equity Ratio.™

Total Assets Turnover adalah merupakan rasio digunakan untuk mengukur
perputran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjudlan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva'* Total Assets Turnover
merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan jumlah aktiva. Total
assets turnover mengukur efektifitas penggunaan aktiva tetap dalam
menghasilkan penjuaan.’? Andlisis ini merupakan analis rasio aktivitas yang

mengukur sgauh mana efektivitas penggunaan asset dengan melihat tingkat
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aktivitas aset. Rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan berapa
tingkat aktiva tersebut padatingkat kegiatan tertentu.™

Quick Ratio (rasio cepat) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory).* Quick ratio merupakan analisis rasio likuiditas dalam mengukur
seberapa perusahaan memenuhi  kewgjibannya. Rasio ini  menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.™
Sedangkan Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiriyang di jadikan untuk jaminan utang.'® Rasio ini memperbandingan
antara jumlah hutang lancar dan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri.
Rasio ini merupakan rasio solvabilitas, raso yang mengukur sgauh mana
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.*’

Telah banyak penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap

pertumbuhan laba dengan beragam variabel, objek dan periode yang berbeda pula
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dan tentu sgja hasil dari setiap penelitian tidak selalu sama seperti halnya yang
sudah di paparkan di atas. Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan dari berbagai penelitian, dari hasil penelitian diatas pendliti
tertarik untuk mengkaji dan meneliti ulang pada objek yang berbeda.

Objek yang akan diteliti adalah sektor transportasi yang merupakan salah
satu sub sektor dari sektor infrastruktur Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor
transportasi di Indonesia baik sebagal infrastruktur maupun layanan jasa adalah
suatu urat nadi utama kegiatan perekomian yang pada gilirannya akan
menentukan tingkat keunggulan daya saing suatu perekonomian. Ketersediaan
prasarana dan sarana yang mencukupi dan efektif, serta tumbuhnya industri jasa
yang efisien dan berdaya saing tinggi pada setiap sektor perhubungan, baik darat,
laut maupun darat akan menentukan kecepatan pertumbuhan perekonomin
Indonesia mengatasi persaingan global yang makin ketat dan berat. Infrastruktur
sektor transportasi Indonesia menurut survey World Economic Forum (WEF)
menempati peringkat 91 dari 131 negara yang di survey. Posisi Indonesia lebih
baik di bandingkan India, Vietham dan Filipina, mgunya infrastruktur Indonesia
dapat dilihat dari rel kereta api sepanjang 5.042 kilomiter yang merupakan rel
terpanjang diantara negara-negara ASEAN, dan jumlah bandara terbanyak yaitu
676, mengalahkan Tiongkok yang memiliki 497 bandara atau India yang
mempunyai 352 bandara.'® Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin
meneliti “Pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover
terhadap Pertumbuhan L aba pada Perusahaan Transportas yang Terdaftar

di 1SSl 2016-2018".
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. Rumusan Masalah

. Apakah Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover berpengaruh
secara simultan terhadap pertumbuhan |aba pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di 1SSI pada periode 2016-20187?

. Apakah Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover berpengaruh
secara parsial terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di I1SSI pada periode 2016-20187?

. Variabel manakah yang memiliki pengaruh terbesar terhadap Y pertumbuhan

laba perusahaan transportasi yang terdaftar di 1SSI pada periode 2016-2018?

. Tujuan Pendlitian

. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Quick Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di 1SS pada periode 2016-2018.

. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial Quick Ratio, Debt to Equity Ratio,
Total Assets Turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan transportasi
yang terdaftar di 1SSI pada periode 2016-2018.

. Untuk menganalisis variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
pertumbuhan laba perusahaan transportasi yang terdaftar di 1SSI pada periode

2016-2018.

.Asumsi penelitian

Asums penelitian adalah anggapan dasar atau postulat tentang suatu hal

berkenaan dengan masalah penelitian yang kebenarannya sudah diterima oleh



peneliti.’® Asumsi sangat diperlukan dalam melakukan suatu penelitian, agar
seorang peneliti memiliki dasar berpijak yang kokoh terhadap masalah yang
diteliti. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh current ratio, quick ratio, working
capital to total assets, debt to equity ratio, debt ratio, long term debt to equity
ratio, net profit margin, gross profit margin, return on asset, return on equity dan
total asset turnover.”

Selanjutnya pertumbuhan laba dipengaruhi oleh quick ratio, debt to equity
ratio, inventory turnover dan net profit margin.?® Sedangkan dalam penelitian
lainnya pertumbuhan |aba dipengaruhi oleh rasio keuangan yang terdiri dari rasio
leverange, profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas.?* Penelitian ini menggunakan
variabel pertumbuhan laba dipengaruhi oleh quick ratio, debt to equity ratio dan
total asset turnover. Sedangkan variabel lainnya yang terdiri dari current ratio,
working capital to total assets, debt ratio, long term debt to equity ratio, net profit
margin, inventory turnover, net profit margin, gross profit margin, return on

asset, dan return on equity nilainya dianggap konstant atau (Cateris Paribus).
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih diuji secara empiris.”® Hipotesis dalam penelitian ini:
1. Ha : Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover berpengaruh
secara simultan terhadap pertumbuhan laba.
2. Hz : Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover berpengaruh
secaraparsia terhadap pertumbuhan laba.
3. Has : Diantara Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap pertumbuhan laba.
F. Kegunaan Pendlitian
1. Bagi Pendliti
Peneliti ini dapat menambah wawasandan pendalaman ilmu tentang
kegunaan analisis rasio keuangan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan |aba
2. Bagi Investos Atau Calon Investor
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh investor ataupun
calon investor dalam menetapkan melalukan transaksi atau menahan investasinya
3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumbangan yang
bermamfaat sebagai literature dan refrens dalam melakukan penelitian
selanjutnya tentang kegunaan predektif rasio keuangan terhadap pertumbuhan

labadi masa yang akan datang.
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4. Bagi IAIN Madura
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kaangan

pendidikan khususnya IAIN Madura dan teman-teman mahasiswa.

G.Ruang Lingkup Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan

perusahaan transportasi yang go public yang terdaftar di Indeks Saham Syari’ah

Indonesia (ISSI) tahun 2016 sampai tahun 2018. Adapun variabel yang diteliti

diantaranya sebagai berikut:

1. Quick Ratio

2. Debt to Equity Ratio

3. Total Assets Turnover

H.Definis Istilah

1. Total Asset Turnover adalah rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva
yang di ukur dari volume penjulan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan
semua aktiva menciptakan penjulan.®

2. Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewgjiban atau utang lancar (utang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan

(inventory).?
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3. Debt To Equity Ratio yaitu rasio antara total ekuitas dalam perusahaan yang
memberi gambaran perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri
(equity) perusahaan.?®

4. Pertumbuhan Laba adalah kenaikan atau penurunan atas laba yang dihasilkan

perusahaan yang terjadi dalam suatu periode dengan periode lainnya.?’
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